BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Demikian seluruh rangkaian pembahasan tentang mhbtang yang

belum dibayar karena suami meninggal dunia teldesae maka penulis

mengambil suatu kesimpulan :

1.

Bahwa mahar menurut Imam Syafi'i merupakan suatmbggian yang
wajib diberikan oleh seorang suami kepada seoratrg Secara penuh
ketika terjadi pernikahan. meskipun suami meninghalia dan diantara
mereka belum maupun telah melakukan hubungan ssaimserta belum
memberikan maharnya. Karena mahar sebagai konskdansadanya
akad pernikahan. Di samping itu, yang memberikahan&epada istrinya
karena suami meninggal dunia, maka dalam hal ibag& pihak yang
mewakili adalah ahli waris dari suami itu sendBesarannnya yang yang
diberikan sesuai yang disebutkan dalam akad pdraikdan apabila tidak
disebutkan berarti menggunakanahar mitsil. Di samping itu, Imam
Syafi'i dalam hal mahar tidak menetapkan batasanimal maupun
maksimal, akan tetapi tergantung kesepakatan deam@on suami dan
calon istri, sehingga dengan demikian tidak mekguipenghalang bagi
para pemuda yang akan melangsungkan pernikahanud{am menurut

Imam Malik, bahwa istri yang ditinggal mati olehastinya atau cerai mati
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sebelum senggama dengan istrinya, maka secara taotidak ada

kewajiban membayar mahar, karena pada hakikatnyamisibelum

menikmati hubungan atau bersenang-senasiim(a’) dengan istrinya.
Karena menurut Imam Malik mahar itu terletak padaikmati hubungan
atau bersenang-senangstiinta’) nya. Maka dari itu, istri berhak
mendapatkan warisan atau peninggalan harta pusakaudminya sebagai
pengganti mahar.

2. Pendapat Imam Syafi'i tetap mewajibkan membayaran&iagi seorang
suami kepada seorang istri, meskipun suami sudehinggal dan belum
maupun telah terjadi hubungan suami istri sertaurbelmenentukan
maharnya ini didasarkan pada al-Qur'an surat ama’Nigat 4 serta hadis
Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi sebimgana yang telah
disebutkan di atas. Kedua dasar inilah yang difdiknetodeistinbath
hukum Imam Syafi'i. Menurut penulis dalil terselmutkup kuat dan hadis
yang disebutkan juga sahih karena dari segi riwgpasangat kuat dan
segi matannya tidak bertentangan dengan al-QuriEmgah peran dan
fungsi serta perkawinan yang telah dicontohkan Blasulullah SAW.

B. SARAN

Membicarakan Masalah mahar memang sangat pentuigitea menjelang
seseorang ingin melaksanakan pernikahan. Terkadanga karena masalah

mahar akhirnya bisa menjadi bahan pembicaraan karang berkenan di hati
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mempelai bahkan di lingkungan masyarakat sekitarbgdam hal ini pendapat

Imam Syafi'i memberikan pandangan yang ideal dalaenetapkan mahar

sehingga dapat dijadikan acuan dalam rangka mekamerahar dari calon

suami kepada calon istri. Berkaitan dengan tema pemulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Hendaknya para calon mempelai ketika ingin melakuysernikahan perlu
membicarakan mahar sesuai kesepakatan antara gifeaki dan pihak
istri. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari hal-lgag tidak diinginkan
ketika sudah menjalani kehidapan bersama dalamhrtamgga nantinya.

2. Para calon mempelai perlu memahami bahwa maharpalan sesuatu
cara untuk mempererat tali kasih sayang diantareekaeserta simbol
ketulusan hati seorang suami kepada istri.

PENUTUP
Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu

Wata’ala, lantaran rahmat dan karunia-Nya segataldda telah dilalui dalam

menyelesaikan skripsi ini. Meskipun sudah berussara maksimal, penulis

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masidapat kekurangan dan
kelemahan baik secara metodologi, tata bahasa maupistematika
penulisannya. Untuk itu, penulis mohon kritik damas yang membangun dari
pembaca demi perbaikan dan kesempurnaan karyaniulis

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepadaaseihak yang telah

membantu atas terselesaikannya karya tulis ini,ogamamal baik mereka
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mendapat pahala dan diterima oleh Allah Subhaan&hte’ala. Tidak lupa
penulis juga mohon maaf apabila dalam penulisaryakdulis ini terdapat
kesalahan yang kurang berkenan di hati pembacaa sethagai manusia biasa,
penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Penulis berdo’a kepada Allah Subhaanahu Wata'ateoga karya tulis ini
dapat menambah khazanah keilmuan dan bermanfaatpbaglis khususnya
serta para pembaca pada umumnya. Amin.......

Wallahu a’lam bish shawab



